BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Eesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan vang telah

dikemukakan diatas diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

o

N

Tanah kritis di daersh penelitian ternyata banysk vang
berstatus sebagai tanah hak milik. Hak milik tersebut masih
digolongkan menjadi dua, yaitu hak milik adat dengan bukti
letter C dan hak milik sesuai Undang-Undang No. 5 Tahun
1960 dengan tanda bukti sertipikat hak atas tanah. Jadi
anggapan dasar vang dikemukakan oleh penulis tidak
selurvhnya terbukti.

Penggunaan tanah kritis di daerah penelitian ternyata untuk
tegalan dengan pola tanam yang bervariasi. Jadi anggapan
dasar yvang dikemukakan oleh penulis terbukti.

Penduduk vang menguasai dan memanfaatkan tanah kritis pada
umumnya telah melaksanakan upaya pengawetan tanah berupa
pergiliran tanaman, pembuatan teras, pembuatan saluran
pembuangan air dan membiarkan tanahnya dalam satu musim
tanam (tanah bero). Jadi anggapan dasar yang dikemukakan

oleh penulis terbukti.
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B. Saran

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian, maka

dikemukakan saran sebagai berikut :

1.

Perlu peningkatan penataan penguasaan tanah agar diperoleh

kejelasan mengenal status tanahnya. Hal ini dapat
dilakesanakan dengan cara meningkatkan pengetahuaan
masyarakat tentang hukum tanah melalui penyuluhan-

penyuluhan maupun media massa, sehingga meningkatkan minat
masyarakat untuk mendaftarkan hak atas tanahnya. Selain itu
untuk mempercepat pelaksanaan pendaftaran tanah rerlu
peningkatan pelaksanaan proyek-proyek oleh pemerintah,
misalnya dengan prona, proyek P3HT, Proyek Administrasi
Pertanahan dsb.

Dalam penggunaan tanah kritis untuk tegalan, masih perlu
diadakan penelitian kembali mengenai Jjenis dan cara tanam
yang cocok pada tanah kritis tersebutb.

Dalam rangka pengelolaan tanah kritis masih diperlukan
pembuatan teras, perbaikan teras dan penambahan Jumlah
teras yvang baik. Untuk kelancaran pembuatan teras,
perbaikan teras dan penambahan Jumlah teras tersebut
diperlukan peran serta pemerintah dan swasta yang didukung
oleh partisipasi masyarakat setempat.

Sebaiknya penduduk yvang menguasail dan memanfaatkan tanah
kritis melaksanakan upaya pengawetan tanah dengan metode
kombinasi antara vegetatif dan mekanik. Karena dengan
metode kombinasi ini akan mendatangkan keuntungan langsung

kepada petani dan biayva yang diperlukan relatif murah.
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